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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh persepsi kesadaran 
dan pelayanan perpajakan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 100 Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Ilir Barat Palembang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Non 
Probability Sampling dengan menggunakan teknik Accidental Sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner/angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
persepsi kesadaran dan pelayanan perpajakan wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan 
sebesar 16,9% terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Ilir 
Barat Palembang. Secara parsial, persepsi kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan pelayanan perpajakan 
wajib pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. Variabel persepsi kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Barat 
Palembang, karena koefisien determinasi dari penelitian ini sebesar 43,3%. 
 




This research purpose is to explain how the effect perception of consciousness and 
taxation services or compliance of individual taxpayer in the tax office associate of Palembang 
simultaneously and partially. The sample method of this research are about 100 individual 
taxpayers which is listed in the tax office associate Palembang. The sampling method in this 
research is using  Non Probability Sampling using techniques Accidental Sampling. Data 
collection technique using questionnaire. The result of this research shows that in 
simultaneously perception of consciousness and taxation services taxpayers has the significant 
effect about 16,9% of individual taxpayers compliance in the tax office associate of Palembang. 
Partially, the perception of consciousness has a significant effect of individual taxpayers, 
whereas the taxation services didn’t have the significant effects of individual taxpayers. The 
variable of perception of consciousness has the most dominant effect of individual taxpayer in 
the tax office associate of Palembang, because the coefficient of determination this research by 
43,3% 
 














1.1 Latar Belakang 
Pembiayaan belanja negara yang semakin lama semakin bertambah besar 
memerlukan penerimaan negara yang berasal dari dalam negeri tanpa harus bergantung 
dengan bantuan atau pinjaman dari luar negeri. Seiring dengan perkembangan 
perekonomian Indonesia di era globalisasi ini, maka sangat dibutuhkan juga peran 
masyarakat untuk membantu serta menopang negara Indonesia ini ke arah yang lebih 
maju yang, salah satunya adalah menopang pembangunan nasional. Pembangunan 
Nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik materiil maupun spiritual. 
Sehingga untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan masalah 
pembiayaan pembangunan, yaitu menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri 
berupa pajak. Sebagai salah satu sumber penerimaan negara untuk mencapai kemakmuran 
negara ini, maka kita sebagai subjek yang penting diharuskan untuk membayar pajak 
sebagai salah satu partisipasi kita dalam memajukan negara ini untuk lebih baik lagi.  
Pajak memiliki fungsi penting dalam penerimaan negara, maka pemerintah 
berupaya meningkatkan penerimaan pajak sebesar-besarnya. Upaya meningkatkan 
penerimaan pajak yang sebesar-besarnya itu ditempuh dengan melakukan ekstensifikasi 
dan intensifikasi pemungutan pajak. Ekstensifikasi dilakukan melalui perluasan objek dan 
subjek pajak sedangkan intensifikasi dilakukan melalui penggalian secara lebih dalam 
objek dan subjek pajak yang telah ada salah satunya dengan peningkatan kepatuhan 
subjek pajak. Dengan peningkatan kepatuhan Wajib Pajak dituntut untuk patuh dan taat 
dalam membayar, menyetorkan, menghitung pajak yang akan disetor dengan benar serta 
mengisi formulir pajak dengan benar. Hal itu juga telah ditetapkan oleh pemerintah dalam 
sistem pemungutan pajak yaitu self assessment system.  Kesadaran dalam membayar 
pajak juga sangat mempengaruhi kemauan wajib pajak dalam membayar kewajiban 
perpajakannya seperti yang disebutkan oleh Widayati dan Nurlis, dengan Wajib Pajak 
menyadari, mengerti serta memahami bahwa pentingnya kontribusi yang diberikan 
mereka adalah untuk pembangunan negara kearah yang lebih baik lagi. Kesadaran 
membayar pajak menimbulkan sikap kritis, patuh serta taat. Semakin maju masyarakat 
dan pemerintahannya, maka semakin tinggi kesadaran membayar pajak 
(www.pajak.go.id). 
Selain kesadaran, faktor yang mendukung kepatuhan Wajib Pajak dalam 
membayar pajak adalah pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak kepada masyarakat 
atau Wajib Pajak. Pelayanan merupakan hal yang penting sebagai salah satu cara untuk 
menarik Wajib Pajak dalam membayar pajak. Jika pelayanan yang diberikan petugas 
pajak buruk maka Wajib Pajak akan tidak nyaman dalam membayar, menghitung, 
menyetorkan pajak, dan juga sebaliknya jika pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak 
baik, maka wajib pajak akan nyaman untuk membayar, menghitung dan menyetorkan 
pajak.  
Dari data yang diambil di KPP Pratama Ilir Barat, untuk tahun 2015, jumlah 
wajib pajak adalah 124.423, sedangkan jumlah SPT Tahunannya adalah 51.234, hal itu 
berarti kepatuhan masyarakat dan Wajib Pajak yang masih kurang. Bukan hanya itu saja, 
kepatuhan masyarakat dan Wajib Pajak yang rendah dikarenakan Wajib Pajak yang 









satunya adalak kasus korupsi Dana Alokasi Khusus (DAK) yang dilakukan dua pejabat 
Disdikpora Kota Palembang yang merugikan negara sebesar 3,4 milyar 
(www.infokorupsi.com), sehingga masyarakat dan wajib pajak takut untuk membayar 
pajak karena takut dana tersebut digunakan untuk kepentingan aparat pajak sendiri.  
Karena cemasnya masyarakat akibat banyaknya korupsi yang terjadi, 
menyebabkan kepatuhan wajib pajak menjadi rendah pula sehingga pendapatan pajak 
juga menjadi minim. Hal itu dapat di lihat dari berita Antara Sumsel (2016-04-29) Ditjen 
Pajak Sumatera Selatan dan Bangka Belitung hanya merealisasikan 66,33% ( Rp 9.899 
triliun) dari proyeksi 14,9 triliun. Target pajak yang sudah ditentukan tidak tercapai atau 
tidak maksimum karena dari 14,9 triliun yang ingin dicapai, yang direalisasikan hanya 
sebesar 9.899 triliun. Menurut Mulyani dalam berita tribun bahwa target pajak yang 
belum tercapai karena terjadi perlambatan ekonomi nasional. Untuk mencapai target 
pajak, perlu ditumbuhkan terus menerus kesadaran dan kepatuhan masyarakat wajib pajak 
untuk memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Miladia, 2010).  
Pada KPP Ilir Barat Palembang / daerah bukit kecil dan sekitarnya, jumlah 
penduduknya mencapai 592.158 jiwa dan dengan adanya peraturan tentang penerimaan 
daerah yang salah satunya adalah kepemilikan dan pembayaran NPWP yang seharusnya 
dimiliki oleh pengusaha- pengusaha yang ada di daerah bukit kecil dan sekitarnya, tetapi 
yang memiliki  NPWP hanya 124.423 orang, hal ini menjelaskan masih rendahnya 
kesadaran Wajib Pajak dalam membayar dan mendaftarkan dirinya ke Kantor Pajak. 
Bukan hanya karena persepsi kesadaran wajib pajak saja, untuk meningkatkan 
kesadaran Wajib Pajak menurut  Supriyati dan Nur Hayati (2008) diperlukan peningkatan 
pelayanan, sehingga menarik untuk diketahui lebih lanjut bagaimana pengaruh pelayanan 
terhadap kesadaran Wajib Pajak. Direktorat pajak mengembangkan pusat pengaduan 
pajak untuk meningkatkan partisipasi masyarakat melakukan pengawasan kepada Ditjen 
Pajak dalam pelaksanaan tugas dan pelayanan, sampai pada saat ini sangat banyak sekali 
wajib pajak yang mengkomplain tentang pelayanan yang kurang memuaskan dari Kantor 
Pelayanan Pajak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Manik Asri (2009) menemukan bahwa 
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif pada kepatuhan pelaporan wajib pajak, 
penelitian yang dilakukan oleh Arum (2012) tentang pengaruh kualitas pelayanan fiskus 
terhadap kepatuhan WPOP dalam memenuhi kewajiban pajaknya, hasilnya menunjukkan 
kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat kepatuhan 
WPOP dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, dan  sedangkan  hasil  penelitian  
Supriyati dan Nur Hidayati (2008) persepsi  wajib pajak terhadap petugas pajak dan 
persepsi terhadap kriteria wajib pajak patuh tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak, serta penelitian Suryadi (2006) menemukan bahwa kesadaran dan pelayanan 
fiskus tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja penerimaan pajak, karena hasil tidak 
konsisten sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti kembali. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan mengangkat konsep sebagai 
bahan penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Kesadaran dan Pelayanan 
Perpajakan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada 
KPP Pratama Ilir Barat Palembang”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah persepsi kesadaran dan pelayanan perpajakan wajib pajak berpengaruh secara 
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Ilir Barat 
Palembang? 
2. Apakah persepsi kesadaran dan pelayanan perpajakan wajib pajak berpengaruh secara 









1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui pengaruh persepsi kesadaran dan pelayanan perpajakan wajib pajak 
berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Ilir Barat Palembang 
2. Untuk mengetahui persepsi kesadaran dan pelayanan perpajakan wajib pajak 
berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Ilir Barat Palembang 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Persepsi 
“Menurut Slameto (2010, h. 102) persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus- menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indranya yaitu penglihat, 
pendengar, peraba, perasa, dan pencium. 
 
2.2  Teori Kepatuhan 
“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kepatuhan berasal dari kata patuh 
yang berarti taat, suka menurut pada perintah, dan bersiplin.  
 
2.3  Pajak 
Pengertian pajak menurut Soeparman Soemahamidjaja adalah : 
“Pajak adalah iuran wajib berupa uang atau barang yang dipungut oleh penguasa 
berdasarkan norma-norma hukum, guna menutup biaya produksi barang-barang dan jasa-
jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum. 
 
2.4  Persepsi Kesadaran  
Persepsi kesadaran merupakan proses pemberian arti dalam diri manusia untuk 
memahami realitas dan bagaimana seseorang sadar bertindak atau bersikap terhadap 
realitas yang berperan dalam penerimaan rangsangan, mengaturnya, menerjemahkan, atau 
menginterprestasikan rangsangan untuk mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. 
 
2.5  Pelayanan  
Pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu, 
mengurus, atau  menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang yang dalam hal 
ini adalah wajib pajak (Jatimiko, 2006 dalam Arum, 2012). 
 
2.6  Wajib Pajak 
Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan wajib pajak merupakan orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayar pajak dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Waluyo, 2013, h. 23). 
 
2.7  Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan adalah motivasi seseorang, kelompok dan organisasi, maka Kepatuhan 
Wajib Pajak adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban 
perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya, maka konteks kepatuhan dalam 










hukum perpajakan yang berlaku, baik memenuhi kewajiban ataupun melaksanakan hak 
perpajakannya (Kurnia Asrini Puri, 2004 dalam Muliari dan Setiawan, 2011).  
 
2.8  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 















Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Persepsi Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
H2: Pelayanan Perpajakan Wajib Pajak berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
H3:   Persepsi Kesadaran dan Pelayanan Perpajakan Wajib Pajak berpengaruh secara 
simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
hypothetico deductive atau deduktif hipotetik merupakan pemikiran yang berangkat dari 
hal-hal umum menuju ke hal-hal yang khusus (Sanusi, 2011, h. 6). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP 
Ilir Barat Palembang. Dalam menentukan ukuran sampel penelitian, penulis  melakukan 
perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin. Dalam penelitian ini tipe sampling 
yang digunakan yaitu Insidental sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

















sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 
data. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.104) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan data 
sekunder. di mana data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data 
primer yang diperoleh langsung dari responden. Data primer yang digunakan berupa 
kuesioner yang diberikan kepada responden sedangkan data sekunder diperoleh melalui 
data Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2014, h.243). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Kepatuhan Wajib Pajak 
 a     : Nilai Konstan 
b1b2: Koefisien variabel X  
X1   : Persepsi Kesadaran Wajib Pajak 
X2     : Pelayanan Perpajakan Wajib Pajak 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t 
dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil 
(Ghozali, 2016). 
b. Uji Multikolonieritas  
 Pengukuran uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) ( Ghozali, 2016). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 
2016).  











d. Uji Linearitas 
Uji Linearitas digunakan untuk melihat apakah fungsi spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam studi 
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat, atau kubik. Dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Lagrange Multiplier. Uji Lagrange Multiplier merupakan uji 
alternative dari Ramsey test dan dikembangkan oleh Engle tahun 1982. Estimasi 
dengan uji ini bertujuan untuk mendapatkan nilai c
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2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
b) Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Besarnya nilai koefisien determinasi berupa persentase yang menunjukkan 
persentase variasi nilai variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh model regresi. 
Apabila nilai koefisien determinasi dalam model regresi semakin kecil (mendekati 
nol) maka semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 
dependennya.  
 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.150) maka data dikatakan valid, jika lebih kecil 
maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari kuesioner. 






























     Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 
dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama dalam setiap pengukuran. 
Dalam hal ini apabila nilai Realibility Coefficient (Alpha) lebih besar dari 0,6 (α > 0,6), 
maka variabel dan item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji 
Reabilitas 
Persepsi Kesadaran Wajib 
Pajak (X1) 
0.874 
Pelayanan Perpajakan Wajib 
Pajak (X2) 
0.883 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi (Y) 
0.852 
                        Sumber : Pengolahan data SPSS 22, 2016 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Peneliti menggunakan data sekunder yang berupa mengambil data data jumlah 
Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat sebanyak 100 orang wajib pajak 
orang pribadi berdasarkan metode Slovin, dan membagikan kusioner untuk diisi. 
 
 Tabel 4.1 Karakteristik Responden 
No Keterangan Jumlah Presentase 
1 Jumlah WPOP yang menjadi sampel 100 100% 



























































4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 


















10,241 1,819  5,629 0,000   
X1 ,410 ,089 0,433 4,624 0,000 0,955 1,047 
X2 -,009 ,082 -0,010 -,106 0,916 0,955 1,047 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 10,241 + 0,433 X1 – 0,010 X2 + e  
Dimana :  
Y    : Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
a     : Konstanta 
b1b2: Koefisien X1, X2 
X1   : Persepsi Kesadaran Wajib Pajak 
X2     : Pelayanan Perpajakan Wajib Pajak 















4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Normalitas 




















Test Statistic 0,050 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                         Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2016 
 
Hasil uji normalitas sampel yang menggunakan rumus Kolmogrov-
Smirnov menghasilkan nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed) sebesar 0,200. 
Nilai signifikansi lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan (Asymp 
Sig 2-tailed > 0,05) untuk semua variabel penelitian yaitu variabel persepsi 
kesadaran wajib pajak, pelayanan wajib pajak dan kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. Besaran signifikasi (Asymp Sig 2-tailed > 0,05) ini 
menunjukkan Ho diterima, artinya bahwa data sampel tersebut berdistribusi 
normal. 
 
4.2.1.1.2 Uji Multikolonieritas 






































10,241 1,819  5,629 ,000   
X1 ,410 ,089 ,433 4,624 ,000 ,955 1,047 
X2 -,009 ,082 -,010 -,106 ,916 ,955 1,047 
a. Dependent Variable: Y 









Berdasarkan hasil pada tabel dapat dijelaskan bahwa nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dibawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1, 
sehingga dapat dijelaskan menurut pengujian pertama, model regresi 
terbebas dari masalah multikolinearitas.  
 
4.2.1.1.3   Uji Heteroskedastisitas 













Sumber : Pengolah Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas, disimpulkan bahwa regresi tidak 
mengalami heteroskedastisitas, dikarenakan sig> 0,05. 
 
4.2.1.1.4   Uji Linearitas  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,001 -,020 3,18314819 
a. Predictors: (Constant), X2_Kuadrat, X1_Kuadrat 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
Sumber : Pengolah Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas R Square menunjukkan hasil 0,001 
dengan jumlah n sampel 100, maka besar nilai c
2
 hitung 100 x 0,001 = 0,1. 
Oleh karena c
2
 hitung < c
2 
tabel maka dapat disimpulkan bahwa model yang 




















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24,362 8,154  2,988 ,004 
X1 -,590 ,398 -,152 -1,484 ,141 
X2 -,270 ,369 -,075 -,730 ,467 






4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 224,760 2 112,380 11,085 0,000
b
 
Residual 983,360 97 10,138   
Total 1208,120 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Pengolah Data SPSS 22, 2016 
  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai F hitung sebesar 
11,085 > 3,09 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa 
variabel independen Persepsi Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Perpajakan 
Wajib Pajak, mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
(simultan) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  Hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa Persepsi Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan 
Perpajakan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Dengan demikian semakin tinggi kesadaran wajib 
pajak, dan pelayanan perpajakan wajib pajak maka semakin tinggi pula 
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi tersebut.  
 
4.2.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 
Tabel 4.8 Uji t (Secara Parsial) 
         
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Variabel Persepsi Kesadaran Wajib Pajak (X1), bepengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, 
dikarenakan nilai t hitung X1= 4,624 dimana t hitung > dari T 
tabel (4,624> 1,97), dan nilai Sig t variabel X1= 0,000 yang 
menyatakan lebih kecil dengan tingkat signifikansi 0,05. 
2. Variabel Pelayanan Perpajakan Wajib Pajak (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi, dengan nilai t hitung X2= -0,106 dan nilai signifikansi 





a. Dependent Variable: Y 









penelitian > 0,05 (0,916> 0,05), maka Pelayanan Perpajakan 
Wajib Pajak (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 






Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebagai berikut : 
1. Uji secara parsial (Uji T), menyatakan bahwa : 
a.Persepsi Kesadaran Wajib Pajak (H1) berpengaruh dan signifikan terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang pribadi pada KPP Pratama Ilir Barat Palembang.  
b.Pengaruh Pelayanan Perpajakan Wajib Pajak (H2), tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Ilir Barat 
Palembang. 
2. Uji simultan (Uji F), menyatakan bahwa variabel persepsi kesadaran, variabel pelayanan 
perpajakan wajib pajak berpengaruh dan signifikan terhadap variabel  kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi secara simultan, oleh karena itu dapat dibuktikan bahwa variabel 




Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, berikut ini disampaikan 
beberapa saran dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak antara lain : 
1. Untuk praktisi, diharapkan agar meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak mengenai 
peraturan perpajakan yang ada di Indonesia. Diantaranya meliputi kesadaran membayar 
pajak, pelayanan perpajakan wajib pajak, pengetahuan wajib pajak serta ketetapan 
pemabayaran pajak. 
2. Untuk Akademisi, kepada penelitian berikutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian 
lebih jauh lagi mengenai pengaruh persepsi kesadaran dan pelayanan perpajakan wajib 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan populasi yang lebih luas 
lagi, dengan menambahkan variabel-variabel lain yang bersangkutan untuk dapat 
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